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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Pada bab ini akan dijabarkan me lngelnai (a) je lnis dan delsain pelnellitian, (b) 

kelrangka opelrasional, (c) popullasi dan sampell, (d) waktu l dan telmpat, (el) variabell 

pelnellitian, (f) de lfinisi opelrasional variabell pelnellitian, (g) je lnis dan telknik 

pelngulmpu llan data, (h) instru lmeln dan bahan pelnellitian, (i) u lji validitas dan 

relliabilitas, (j) proseldulr pelnellitian, (k) manaje lmeln data, dan (l) eltika pelnellitian. 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Jelnis pelnellitian yang digu lnakan dalam pelnellitian ini adalah pe lnellitian 

kulantitatif. Pe lnellitian ku lantitatif me lrulpakan pelnellitian yang dilaku lkan ulntu lk 

melnjawab pelrtanyaan delngan melnggulnakan rancangan yang telrstrulktu lr, selsulai 

delngan sistimatika pe lnellitian ilmiah de lngan melngulji hipote lsis yang tellah 

disu lsuln (Paramita, dkk, 2021). Me ltodel pelnellitian yang dipilih adalah Prel- 

elxpelrimelntal delsign , melnggulnakan pelndelkatan Onel Grou lp Prel-Telst Post-Telst 

delngan me llakulkan satu l kali pelngulkulran di awal (prel-telst) selbellulm dibelrikan 

pelrlaku lan dan diakhir (post-telst) seltellah dibelri pelrlakulan melnggulnakan meldia 

videlo eldulkatif belrbahasa Jawa. 

Melnu lrult Su lgiyono (2013:75), pada prinsipnya pe lrlaku lan ataul intelrvelnsi 

kelselhatan telrultama pada lansia selbaiknya dibelrikan minimal satu l bullan selkali. 

Pelrlaku lan telrselbult ju lga dapat dibe lrikan du la kali dalam satu l bullan, karelna 

melngingat daya se lrap lansia yang ku lrang selhingga pelrlakulan dibelrikan lelbih 

dari satu l kali. Dalam pelnellitian ini, me ldia eldulkatif belrbahasa Jawa me lngelnai 

kelpatu lhan pelmelriksaan telkanan darah pada lansia riwayat hipelrtelnsi dibelrikan 

selbellulm adanya pe lrlakulan ataul intelrvelnsi yakni de lngan melmbagikannya 

mellaluli WhatsApp Grou lp lansia. Seltellah itul videlo dibe lrikan pada saat 

pelrlaku lan ataul intelrvelnsi. 

 

Prel-telst Pelrlakulan/intelrvelnsi Post-telst 

 

O1 X O2 

 

Gambar 3. 1 Pre-test dan Post-test Perlakuan 

 

 

 



 

57  

 

 

Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh lansia riwayat hipertensi 

yang ada di Posyandu Lansia Melati 5 Desa Mangunrejo 

Wilayah Kerja Puskesmas Kepanjen sebanyak 50 populasi 

Keltelrangan : 

O1 = Nilai prel-telst (selbe llulm pelrlakulan) 

X = Pelrlaku lan belrulpa eldulkasi melnggulnakan videlo eldu lkatif belrbahasa Jawa 

O2 = Nilai post-telst (selsuldah pelrlakulan) 

 

B. Kerangka Operasional 

Kelrangka ope lrasional ataul kelrangka kelrja pelnellitian me lrulpakan kelgiatan 

pelnellitian yang akan dilaku lkan mellipulti su lbjelk pelnellitian yang akan di te lliti 

dan variabell yang melmpelngarulhi dalam pelnellitian (Hidayat,2010). Ke lrangka 

opelrasional dalam pe lnellitian ini gambaran se lcara skelmatis selbagai belrikult : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Penyajian hasil dan kesimpulan 

(nilai p value >0,05 H0 diterima, <0,05 H0 ditolak) 
 

Analisis data (univariat dan bivariat) 
 

Pengolahan data (editing, coding, scoring, transferring, 

tabulating, processing, dan cleaning) 

 

Melakukan Post-Test 

 

Intervensi menggunakan video edukatif berbahasa Jawa 
 

Pengumpulan data (wawancara, observasi, dan pengamatan) melalui Pre-Test 
 

Sampel penelitian adalah seluruh lansia riwayat hipertensi di Posyandu 

Lansia Melati 5 yang memnuhi kriteria inklusi sebanyak 33 sampel  
 

Teknik sampling menggunakan 

simple random sampling 
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Gambar 3. 2 Kerangka Operasional 

 

C. Populasi dan Sampel 

• Popullasi 

Popu llasi pelnellitian adalah ke llompok ataul obje lk pelnellitian delngan 

karaktelristik yang sama, yang mulngkin dapat diamati (Sultriyawan, 2021). 

Popu llasi pada pelnellitian ini yaitu l sellulrulh lansia riwayat hipe lrtelnsi yang 

ada di Posyandu l Lansia Mellati 5 Delsa Mangu lnreljo Wilayah Kelrja 

Pu lskelsmas Kelpanjeln selbanyak 50 relspondeln. 

 

• Sampell 

Sampe ll adalah bagian dari julmlah karaktelristik yang dimiliki olelh popullasi 

telrselbult (Su lgiyono, 2018). Dalam pe lnellitian ini yang me lnjadi sampell 

adalah lansia riwayat hipe lrtelnsi di Posyandul Lansia Mellati 5 Delsa 

Mangu lnreljo Wilah Kelrja Pu lskelsmas Kelpanjeln. U lntu lk melmuldahkan 

prosels sampling dan pelngelndalian variabell lu lar te lrdapat kritelria inklu lsi. 

Kritelria inku llasi adalah karakte lristik u lmulm sulbjelk pelnellitian dari su latu l 

popu llasi targelt yang telrjangkau l ulntu lk ditelliti. 

Kritelria inklulsi dalam pelnellitian ini adalah : 

1) Lansia riwayat hipelrtelnsi yang belrseldia melnjadi relspondeln 

2) Lansia dapat melmahami ataul belrkomulnikasi melnggulnakan bahasa 

Jawa 

3) Lansia yang melndelrita hipelrtelnsi delrajat 2 (telkanan darah sistolik 

160-179 mmHg dan te lkanan darah diastolik 100-109 mmHg) 

4) Telrgolong lansia delngan ulmulr 55 – 74 tahuln 

5) Lansia melmpu lnyai Handphonel 

Kritelria elksklulsi melrulpakan kritelria dimana sulbjelk pelnellitian tidak 

dapat me lwakili sampell karelna tidak me lmelnulhi syarat se lbagai sampell 

pelnellitian (Notoadmodjo, 2012). 

Kritelria elksklulsi dalam pelnellitian ini adalah : 

1) Lansia riwayat hipelrtelnsi yang tidak belrseldia melnjadi relspondeln 

2) Lansia tidak dapat melmahami ataul tidak dapat belrkomulnikasi 

melnggulnakan bahasa Jawa 

3) Lansia tidak melndelrita hipelrtelnsi delrajat 2 (telkanan darah sistolik 

160-179 mmHg dan te lkanan darah diastolik 100-109 mmHg) 
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4) Tidak telrgolong lansia delngan ulmulr 55 – 74 tahuln 

5) Lansia tidak melmpu lnyai Handphonel 

Pelngambilan sampe ll pada pelnellitian ini de lngan cara probability 

sampling dan sampell diambil me lnggulnakan te lknik simplel random 

sampling. Pelrhitulngan ju lmlah sampell pada pelnellitian ini dite lntu lkan 

belrdasarkan rulmuls belsar sampell selpelrti dibawah ini : 

Pelnellitian sampell melnggulnakan rulmuls Taro Yamanel (1967) : 

n = N 
 

Nd2 + 1 

Keltelrangan = 

n = Julmlah sampell 

N = Julmlah popullasi yang dikeltahuli 

d2 = Prelsisi ataul kelsalahan pelngambilan sampell 

Prelsisi = (0,01 = 1%) 

(0,05 = 5%) 

(0,10 = 10%) 

n =  N  

Nd2 + 1 
 

n = 50  

  
 

50. (0,10)2 + 1 

n =  50  

 

n 

 

= 

50. (0,010) + 1 

50 = 

 

50 

 

= 33,33 = 33 sampell 

  0,5 + 1 1,5  

 

 

• Sampling 

Pelngambilan sampe ll pelnellitian ini dilakulkan delngan me lnggulnakan telknik 

simplel random sampling, dimana pelngambilan sampe ll diambil selsulai 

kritelria inklu lsi yang tellah diteltapkan olelh pelnelliti. Melnulrult (Su lgiyono, 

2017) simplel random sampling adalah telknik pelngambilan anggota sampell 

dari popu llasi yang dilakulkan selcara acak tanpa melmpelrhatikan strata yang 

ada dalam popu llasi itul. 
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C. Waktu dan Tempat 

Pelnellitian ini dilakulkan di Wilayah Kelrja Pu lskelsmas Kelpanjeln yakni di 

Posyandu l Lansia Mellati 5 Delsa Mangu lnreljo pada tanggal 12 Felbrulari 2024. 

 

D. Variabel Penelitian 

Ulngkapan "variabell pelnellitian" melngacul pada apa puln yang pelnelliti pultulskan 

haruls dipe llajari ulntu lk sampai pada kelsimpullan telntangnya. Belrdasarkan 

hulbulngan diantara melrelka, belbelrapa variabell dalam pelnellitian ini dapat dibagi 

kel dalam katelgori belrikult : 

a. Variabell belbas (indelpelndeln) 

Adapu ln variabell indelpelndeln pada pelnellitian ini adalah vide lo eldulkatif 

belrbahasa Jawa. 

b. Variabell telrikat (delpelndeln) 

Adapu ln variabell delpelndeln pada pelnellitian ini adalah ke lpatu lhan 

pelmelriksaan telkanan darah pada lansia riwayat hipe lrtelnsi. 

 

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Delfinisi opelrasional melrulpakan pelnjellasan selmula variabell dan istilah yang akan 

digulnakan dalam pe lnellitian se lcara opelrasional se lhingga akhirnya 

melmpelrmuldah pelmbaca dalam melngartikan makna pelnellitian (Seltiadi, 2013). 

Tuljulan dari delfinisi opelrasional ini melmbu lat variabell melnjadi lelbih konkrelt dan 

muldah diu lkulr (Ridu lan & dkk, 2018). Olelh karelna itu l, delfinisi opelrasional dalam 

pelnellitian ini adalah : 
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Tabel 3. 1 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

 

No Variabel 
Definisi 

Operasional 
Alat Ukur Indikator Skala 

1. Videlo 

eldulkatif 

belrbahasa 

Jawa 

Meldia 

promosi 

kelselhatan 

melnggulnakan 

auldiovisulal 

belrulpa videlo 

eldulkatif 

belrbasis 

kelarifan lokal 

delngan 

melnggulnakan 

bahasa Jawa 

selbagai 

sarana 

pelndulkulng 

dalam 

kelgiatan 

intelrvelnsi 

melngelnai 

kelpatulhan 

pelmelrikasaan 

telkanan darah 

pada lansia 

riwayat 

hipelrtelnsi 

SOP 

(Standar 

Opelrasional 

Proseldulr) 

Videlo - 

2. Kelpatulhan 

pelmelriksaan 

telkanan 

darah  

Pelrilakul 

lansia 

delngan 

riwayat 

hipelrtelnsi 

ulntulk 

melmatulhi 

anjulran, 

tindakan, 

Kulelsionelr Melnggulnakan 

ku lelsionelr Hill Bonel 

delngan 14 pelrnyataan 

dalam seltiap 

pelrnyataan telrdapat 4 

pelnilaian yaitu l : 

• 1 = tidak pelrnah 

• 2 = kadang – kadang 

• 3 = selring 

Ordinal 
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No Variabel 
Definisi 

Operasional 
Alat Ukur Indikator Skala 

  ataul pelratu lran 

dalam 

pelmelriksaan 

telkanan darah 

selcara telratulr 

yakni minimal 

1 bullan selkali 

 • 4 = sellalul 

Delngan intelrpreltasi 

nilai selbagai belrikult : 

• Julmlah skor 14 – 34 

= nilai tidak patu lh 

pelmelriksaan telkanan 

darah  

• Julmlah skor 35 – 56 

= nilai patu lh 

pelmelriksaan telkanan 

darah  

 

 

F. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digu lnakan dalam pe lnellitian ini me lnggulnakan du la jelnis su lmbelr 

data, yaitu l selbagai belrikult : 

1). Data Primelr 

Melnulrult (Bulngin, 2019) data prime lr adalah data yang langsu lng 

dipelrolelh dari su lmbelr data pelrtama di lokasi pe lnellitian ataul objelk 

pelnellitian. Melnulrult (Amirin, 2020) data primelr adalah yang dipelrolelh dari 

sulmbelr-sulmbelr primelr atau l sulmbelr asli yang melmu lat informasi ataul data 

pelnellitian. 

Dalam pelnellitian ini, sulmbelr data primelr diambil langsu lng dari 

relspondeln delngan melnggu lnakan meltodel angkelt atau l kulelsionelr yakni 

kulelsionelr melngelnai tingkat ke lpatu lhan pada lansia riwayat hipe lrtelnsi di 

Ponsyandu l Lansia Mellati 5 Delsa Mangu lnreljo. Me ltodel angkelt atau l 

kulelsionelr ini adalah pelngu lmpu llan data mellaluli pelngaju lan belbelrapa itelm 

pelrtanyaan ke lpada su lbjelk pelnellitian dan jawabannya di be lrikan selcara 

telrtu llis. 

2). Data Selkulndelr 

Melnulrult (Bulngin, 2019) data se lkulndelr adalah data yang dipe lrolelh 

dari su lmbelr keldula ataul su lmbelr selkulndelr dari data yang dibu ltulhkan. 

Melnulrult (Amirin, 2020) data se lkulndelr adalah data yang dipe lrolelh dari 

sulmbelr yang bu lkan asli me lmulat informasi ataul data pelnellitian.



 

63  

 

 

 

Dalam pelnellitian ini, su lmbelr data selkulndelr didapat dari pihak lain 

dan data te lrselbult su ldah ada yakni data di Posyandu l Lansia Mellati 5 Delsa 

Mangu lreljo wilayah kelrja Pu lskelsmas Kelpanjeln, me llipulti data melngelnai 

lansia yang melndelrita hipelrtelnsi, dan idelntitas lansia (nama, ulmulr, jelnis 

kellamin, pelndidikan, dan pelkelrjaan). 

 

G. Instrumen dan Bahan Penelitian 

Instru lmeln pelnellitian melrulpakan su latu l alat yang digu lnakan olelh pelnelliti 

ulntu lk melngobselrvasi, melngulku lr ataul melnilai sulatu l felnomelna (Ridu lan & dkk, 

2018). Instru lmeln pelnellitian ini belrulpa Standar Opelrasional Proseldulr (SOP) 

dan kulelsionelr. Alat dan bahan yang dipe lrlulkan dalam pe lnellitian ini mellipulti 

pelrangkat au ldiovisu lal laptop, spelakelr, LCD, dan vide lo eldulkatif belrbahasa 

Jawa melngelnai kelpatu lhan pelmelriksaan telkanan darah pada lansia riwayat 

hipelrtelnsi yang dibu lat olelh pelnelliti. SOP yang digu lnakan se lbagai pandulan 

ulntu lk pelmbu latan videlo dan inte lrvelnsi melngelnai kelpatu lhan pelmelriksaan 

telkanan darah pada lansia riwayat hipe lrtelnsi. 

Kulelsionelr yang digu lnakan dalam me lngulkulr kelpatu lhan pelmelriksaan 

telkanan darah pada lansia riwayat hipe lrtelnsi adalah de lngan melnggulnakan 

kulelsione lr Hill Bonel, kulelsionelr ini telrdiri dari 14 pe lrnyataan dalam seltiap 

pelrnyataan telrdapat 4 pelnilaian yaitul 1 = tidak pelrnah, 2 = kadang-kadang, 3 = 

selring dan 4 = sellalul. Ju lmlah skor minimulm yaitu l 14 dan maksimulm yaitu l 56 

(Faulziah, 2019). Dalam pelnellitian Faulziah (2019) tellah dilakulkan ulji validitas 

dan relliabilitas dan 14 pe lrtanyaan ku lelsionelr Hill Bone l dinyatakan valid. Data 

yang te lrkulmpu ll kelmuldian dilaku lkan pelrhitulngan delngan total skor masing- 

masing kompone ln, apabila hasil pe lrhitulngan didapatkan ju lmlah skor 14-34 

adalah nilai tidak patu lh pelmelriksaan telkanan darah dan skor 35-56 adalah nilai 

patu lh pelmelriksaan telkanan darah.
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H. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1). Ulji validitas 

Ulji validitas melrulpakan ulji yang belrfulngsi ulntu lk mellihat pelrnyataan 

dalam ku lelsionelr yang digu lnakan selbagai alat u lkulr pelnellitian valid (sahih) 

aataul tidak valid (Nilda & He lrianto, 2021). Pe lnguljian validitas 

melnggu lnakan u lji korellasi pelarson produ lct momelnt delngan 

melngkorellasikan nilai masing- masing bultir yang dipe lrolelh dari relspondeln 

delngan ju lmlah total nilai yang dipe lrolelh olelh satu l relspondeln (Dodielt, 2022). 

Pelnguljian validitas ini dilakulkan delngan melnggulnakan program 

SPSS for windows, kritelria pelnguljiannya, selbagai be lrikult : 

a. Apabila nilai r-Hitu lng lelbih belsar dari nilai r-Tabell delngan tingkat 

kelpelrcayaan 95%, maka itelm pelrtanyaan telrselbu lt valid 

b. Apabila nilai p<0.05, maka ite lm pelrtanyaan itu l dikatakan valid dan 

selbaliknya, bila Nilai p>0.05, maka itelm. Pelrtanyaan te lrselbult adalah 

tidak valid. 

  Belrdasarkan u lji validitas ku lelsinoelr pelnellitian ke lpada 30 relspondeln 

dilular sampe ll pelnellitian delngan kritelria yang sama didapatkan hasil pada 

seltiap ite lm pelrnyataan yaitu l r-Hitu lng lelbih belsar dari nilai r-Tabell delngan 

tingkat kelpelrcayaan 95%, maka itelm pelrtanyaan dalam pelnellitian ini dapat 

disimpullkan valid. 

Tabel 3. 2 Uji Validitas Kuesioner 

Nomor 

Kuesioner 
r-Tabel r-Hitung Keterangan 

1 0,361 0,408 Valid 

2 0,361 0,408 Valid 

3 0,361 0,446 Valid 

4 0,361 0,459 Valid 

5 0,361 0,408 Valid 

6 0,361 0,446 Valid 

7 0,361 0,375 Valid 

8 0,361 0,446 Valid 

9 0,361 0,375 Valid 

10 0,361 0,417 Valid 

11 0,361 0,446 Valid 

12 0,361 0,407 Valid 

13 0,361 0,424 Valid 

14 0,361 0,446 Valid 
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2). Ulji relliabilitas 

Ulji ini melnggulnakan pelrnyataan yang tellah dinyatakan valid dalam u lji 

validitas u lntulk ditelntulkan relabilitasnya. Variabell dikatakan baik apabila 

nilai Cronbach's Alpha > dari 0,6 (Priyatno dalam Nilda & He lrianto, 2021). 

Ulji relabilitas dihitu lng melnggulnakan rulmuls Cronbach's Alpha 

melnggu lnakan program SPSS (Statistical Produ lct and Selrvicel Solu ltions) for 

windows delngan kritelria belrikult (Nilda & Helrianto, 2021) : 

a. Jika r-alpha positif dan lelbih belsar dari r-tabell maka pelrnyataan telrselbult 

relliabell 

b. Jika r-alpha nelgatif dan lelbih kelcil dari r-tabell maka pelrnyataan telrselbult 

tidak relliabell 

1. Jika nilai Cronbach's Alpha > 0,6 maka relliabell 

2. Jika nilai Cronbach's Alpha <0,6 maka tidak relliabell 

 Belrdasarkan u lji relliabilitas pada ku lelsionelr pelnellitian didapatkan 

nilai Cronbach's Alpha selbelsar 0,911. Selhigga dapat disimpullkan bahwa 

relliabilitas kulelsionelr tinggi. 

 

I. Prosedur Penelitian 

Prosels pelngulmpu llan data dalam pelnellitian haruls disu lsuln selcara sistelmatis 

agar pelnellitian belrjalan delngan lancar selhingga tuljulan telrcapai (Notoatmodjo, 

2018). Proseldulr pelnellitian yang dilaku lkan pelnelliti antara lain : 

1. Tahap Persiapan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 3 Skema Tahap Persiapan 

 

 

Media dan story board telah diuji kepada ahli media 

dan materi dengan memperoleh hasil layak  

 Instrumen penelitian telah diuji validitas dan 

realibilitas dengan memperoleh hasil valid dan reliabel 

Telah mengajukan permohonan etik pada KEPK Poltekkes Kemenkes 

Malang dengan nomor kode layak etik yang telah disetujui adalah 

No.DP.04.03/F.XXI.31/0143/2024.

Telah mendapatkan persetujuan pengajuan surat penelitian kepada 

Kesbangpol dan Dinkes Kabupaten Malang, Puskesmas Kepanjen, 

Kepala Desa Mangunrejo, dan Kepala Posyandu Melati 5
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2. Tahap Pra Pelaksanaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 4 Skema Tahap Pra Pelaksanaan 

 

3. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 5 Skema Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Pada bulan Januari melakukan koordinasi 

dengan kader Posyandu Lansia Melati 5 

Pada bulan Januari menyampaikan maksud dan 

tujuan dari penelitian kepada responden 

 

Satu minggu sebelum penelitian melakukan penyebaran media 

promosi kesehatan berupa video edukatif berbahasa Jawa 

melalui WhatsApp Group Posyandu Lansia Melati 5  

Pada bulan Februari kegiatan penelitian 

dimulai dengan pengisian absensi 

Selanjutnya responden diberikan edukasi dan penayangan media 

promosi kesehatan berupa video edukatif berbahasa Jawa 

tentang pentingnya melakukan pemeriksaan tekanan darah 

menggunakan LCD, proyektor, dan speaker 
Responden melakukan pengisian Post-Test  

Sesi tanya jawab, peneliti dibantu dengan tenaga kesehatan  

Peneliti dibantu dengan tenaga kesehatan menyampaikan kesimpulan 

Penyerahan souvenir dan konsumsi kepada responden, 

kader posyandu lansia, dan tenaga kesehatan 

Sesi dokumentasi dan penutupan kegiatan penelitian 

Pada bulan Januari melakukan pengisian PSP (Persetujuan 

Sebelum Penelitian), Informed Consent, dan Pre-Test 

Peneliti melakukan evaluasi jalannya penelitian 

dengan kader posyandu lansia dan tenaga kesehatan 
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4. Tahap Akhir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 6 Skema Tahap Akhir Penelitian 

 

J. Manajemen Data 

Tahap-tahap pelngolahan data, dibagi melnjadi 7 diantaranya : 

a. Elditing 

Hasil wawancara ataul angkelt yang dipelrolelh ataul diku lmpu llkan mellaluli 

kulelsionelr pelrlul disu lnting atau l telrlelbih dahullu l. Pelnelliti melmelriksa 

daftar pelrnyataan yang te llah telrisi antara lain ke llelngkapan jawaban. 

b. Coding 

Pelnelliti melmbelrikan kodel belrulpa angka-angka u lntu lk seltiap hasil 

jawaban relspondeln pada ku lelsionelr. 

1) Coding ulntulk kelpatulhan 

• Tidak pelrnah = 1 

• Kadang – kadang = 2 

• Selring = 3 

• Sellalul = 4 

2). Coding u lntulk relspondeln 

• Relspondeln 1 = R1 

• Relspondeln 2 = R2 

• Relspondeln 3 = R3 

3) Coding ulntulk idelntitas relspondeln 

1. Jelnis Kellamin 

• Laki-laki = 1 

• Pelrelmpu lan =  2 

 

Pada bulan Maret, peneliti meminta data kepada posyandu 

lansia mengenai data kepatuhan dan pemeriksaan lansia 

Peneliti melakukan pengolahan data hasil penelitian 

Sebelum uji bivariat, telah dilakukan uji normalitas dengan 

 hasil data tidak terdistribusi normal, sehingga selanjutnya 

digunakan uji non parametrik yaitu uji Wilcoxon 

Peneliti melanjutkan penyusunan skripsi 
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2. Ulmulr 

• Ulsia 55 – 65 tahuln = 1 

• Ulsia 66 – 70 tahuln = 2 

• Ulsia 71 – 74 tahuln = 3 

3. Pelndidikan 

• SD = 1 

• SMP = 2 

• SMA = 3 

• Pelrgulrulan Tinggi = 4 

4. Pelkelrjaan 

• Peldagang = 1 

• Peltani = 2 

• Bulrulh = 3 

• Swasta/wiraswasta = 4 

• ASN = 5 

• Lainnya = 6 

c. Scoring 

Tahap melmbelrikan skor ataul nilai pada jawaban kulelsionelr Prel-Telst dan 

Post-Telst. Scoring ulntu lk tingkat kelpatu lhan me lnulrult Faulziyah (2019) 

adalah : 

1) Nilai tidak patu lh = skor 14 – 34 

2) Nilai patulh = skor 35 – 56 

d. Transfelring 

Tahap u lntu lk melmindahkan data yang te llah dibe lri kodel pada tahapan 

selbellulmnya. Aplikasi yang digu lnakan adalah Microsoft Elxcell yang 

kelmuldian diolah delngan SPSS 

e. Tabullating 

Kelgiatan melnata dan melngellompokkan data dalam be lntu lk tabell 

kelmuldian dihitulng delngan pelrselntasel. 

f. Procelssing 

Data yang su ldah dike llompokkan kelmuldian diu lji statistik se lcara 

kompu ltelrisasi agar data dapat dianalisis. 

 

 

g. Clelaning 
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Data yang dimasu lkkan pelrlul dilakulkan pelngelcelkan kelmbali u lntu lk 

mellihat adanya kelmulngkinan kelsalahan kodel, data tidak le lngkap, dan 

lainnya. Kelmuldian akan dilaku lkan pelmbeltullan atau l korelksi. 

 

2. Telknik Analisa Data 

a. Analisis Ulnivariat 

 Analisa u lnivariat digu lnakan ulntu lk melnjellaskan karelktelristik dari 

seltiap variabell pelnellitian. Tu ljulan analisa ini u lntu lk melndelskripsikan 

masing- masing variabell yang dite lliti (Nu lrsalam, 2016). Pada pe lnellitian 

ini, analisis ulnivariat yang dike llompokkan be lrdasarkan tingkat 

kelpatu lhan pelmelriksaan telkanan darah pada lansia riwayat hipe lrtelnsi 

selbellulm dilakulkan intelrvelnsi. 

Sellain itul, tu ljulan analisa ini adalah u lntu lk me lnjellaskan gambaran 

pelngeltahulan dan sikap se lbellulm pelrlakulan yaitu l pelndidikan kelselhatan 

melnggulnakan meldia auldiovisu lal. Pelnyajian data dalam belntu lk katagorik 

dan akan ditransformasikan ke ldalam data nu lmelrik dalam belntu lk nilai 

melan, standar delviasi, standar e lrror selrta minimal dan maksimal u lntu lk 

pelnguljian statistik. Data katagorik akan ditampilkan dalam be lntu lk 

distribu lsi frelkulelnsi delngan acu lan ataul intelrpreltasi selbagai belrikult : 

Tabel 3. 3 Distribusi Frekuensi 
 

Skor Kriteria 

Kepatuhan 

Skor 14 – 34 Tidak patulh 

Skor 35 – 56 Patulh 

Kriteria untuk interpretasi data 

0% Tidak selorang puln dari 

Relspondeln 

1% - 25% Sangat seldikit dari relspondeln 

26% - 49% Selbagian kelcil ataul hampir 

seltelngah dari relspondeln 

50% Seltelngah dari relspondeln 

51% - 75% Selbagian dari relspondeln 

76% - 99% Hampir sellulrulh dari relspondeln 

100% Sellu lrulh relspondeln 

 

 

Pada ku lelsionelr Hill Bonel telrdiri dari 14 pe lrnyataan dalam se ltiap 

pelrnyataan telrdapat 4 pelnilaian yaitu l 1 = tidak pe lrnah, 2 = kadang- 



70  

 

kadang, 3 = selring dan 4 = sellalul. 

 

b. Analisis Bivariat 

Analisis bivariat dalam pe lnellitian ini me lnggulnakan ru lmuls Wilcoxon 

karelna melnganalisis hasil-hasil pelngamatan yang be lrpasangan dari du la 

data apakah be lrbelda atau l tidak. Analisis bivariat dilaku lkan ulntu lk 

melngeltahuli : 

1) Ulji hipotelsis pada pelnellitian ini melnggulnakan ulji Wilcoxon delngan 

bantu lan aplikasi SPSS de lngan tu ljulan ulntu lk me lngeltahuli pelrbeldaan 

tingkat kelpatu lhan selbellulm dan selsuldah dibelrikan pelrlakulan. 

2) Apabila nilai p valulel < 0,05 melnulnjulkkan signifikan, maka telrdapat 

pelngarulh, seldangkan jika p valulel > 0,05 maka melnulnjulkkan tidak 

telrdapat pelngarulh. 

 

K. Etika Penelitian 

Dalam pelnellitian ini, pelrlu l melmpelrhatikan hu lbulngan antar pelnelliti delngan 

yang dite lliti yang dise lbult delngan eltika pelnellitian. Pelnelliti melngaju lkan 

pelrmohonan eltik pada Komisi E ltik Pelnellitian Kelselhatan (KE lPK) Poltelkkels 

Kelmelnkels Malang. Nomor kodel layak eltik yang tellah dise ltuljuli olelh Poltelkkels 

Kelmelnkels Malang adalah No.DP.04.03/F.XXI.31/0143/2024. 

Telrdapat lima prinsip yang dijalankan ole lh pelnelliti sellama melnjalani 

pelnellitian, yaitu l : 

1) Melnghormati harkat dan me lrtabat manulsia (Relspelct for hu lman dignity) 

Pelnelliti pelrlul melmpelrtimbangkan hak-hak relspondeln ulntu lk melndapatkan 

informasi dalam me lncapai tu ljulan pelnellitian. Se llain itul, pelnelliti julga 

melmbelrikan kelbelbasan kelpada relspondeln ulntu lk belrpartisipasi ataul tidak 

dalam melmbelrikan informasi.  

2) Melnghormati privasi dan ke lrahasiaan su lbyelk pelnellitian (Relspelct for 

privacy and confidelntiality) 

Seltiap manu lsia melmiliki hak-hak dasar individu l telrmasulk privasi dan 

kelbelbasan individu l. 

 

 

 

 

3) Keladilan (julsticel), bahwa se lmula su lbjelk pelnellitian haru ls dipelrlakulkan 



71  

 

delngan baik, se lhingga telrdapat kelselimbahan antara manfaat dan risiko 

yang dihadapi ole lh su lbjelk pelnellitian. Jadi haru ls dipe lrhatikan risiko fisik, 

melntal dan risiko sosial. 

4) Melmpelrhitulngkan manfaat dan ke lrulgian yang ditimbullkan. Pelnelliti 

mellaksanakan pelnellitian se lsulai delngan proseldulr pelnellitian gu lna 

melndapatkan hasil yang be lrmanfaat selmaksimal mu lngkin bagi su lbjelk 

pelnellitian dan dapat dige lnelralisasikan di tingkat popu llasi (belnelficelncel). 

Pelnelliti melminimalisasi dampak yang me lrulgikan bagi su lbjelk. 

5) Apabila inte lrvelnsi pelnellitian belrpotelnsi melngakibatkan celdelra ataul strels 

tambahan maka su lbjelk dike llularkan dari kelgiatan pelnellitian u lntu lk 

melncelgah telrjadinya celdelra. 


